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ABSTRAK. This study analyzés the commimity's knbwledge about flood disaster
mitigation in Tangsi Village, Binjai City. Using a descriptive quantitative method, data
were collected from 40 respondents through questionnaires, observations, and
documentation. The results show that 37.5% of respondents have good knowledge of
mitigation measures, while 30% have limited understanding, and 27.5% are unaware of
the necessary steps. This study highlights the need for more effective, community-tailored
mitigation programs and underscores the importance of collaboration between the
government and the community in disaster mitigation efforts.
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PENDAHULUAN

Bencana banjir merupakan salah satu jenis bencana alam yang sering
terjadi di Indonesia, termasuk di Kecamatan Binjai Kota, Kota Binjai. Banjir
tidak hanya menyebabkan kerugian materi, tetapi juga mengancam
keselamatan jiwa dan mengganggu berbagai aktivitas sosial ekonomi
masyarakat. Oleh karena itu, mitigasi bencana banjir menjadi sangat
penting untuk dilakukan guna mengurangi dampak yang ditimbulkan
(Zevri, 2020).

Mitigasi bencana banjir tidak hanya melibatkan aspek teknis, seperti
pembangunan infrastruktur pengendalian banjir, tetapi juga aspek non-
teknis, salah satunya adalah pengetahuan masyarakat. Pengetahuan
masyarakat tentang mitigasi bencana banjir merupakan elemen kunci
dalam membangun ketahanan komunitas terhadap bencana. Pemahaman
yang baik tentang penyebab, dampak, dan langkah-langkah mitigasi
dapat membantu masyarakat untuk lebih siap dalam menghadapi potensi
bencana (Ningrum & Ginting, 2020).

Penelitian mengenai pengetahuan masyarakat tentang mitigasi
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bencana banjir penting untuk mengetahui sejauh mana masyarakat
memahami dan siap menghadapi bencana tersebut. Dengan mengetahui
tingkat pengetahuan masyarakat, pihak berwenang dapat merancang
program edukasi dan mitigasi yang lebih efektif. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana banjir (Harahap et al., 2020).

Beberapa studi sebelumnya telah membahas tentang mitigasi bencana
banjir di berbagai daerah di Indonesia. Namun, masih terdapat
kesenjangan penelitian yang khusus mengeksplorasi pengetahuan
masyarakat di Kecamatan Binjai Kota. Faktor-faktor seperti pendidikan,
akses informasi, dan partisipasi dalam program edukasi bencana
diketahui memengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat (Marini et al.,
2021; Suryani, 2019). Namun, tingkat pengetahuan masyarakat di
beberapa daerah rawan banjir masih tergolong rendah, seperti pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan dan kesiapan menghadapi bencana
(Setiawan et al., 2020; Lestari & Purnomo, 2021).

Studi ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan
masyarakat tentang mitigasi bencana banjir di Kecamatan Binjai Kota.
Pertanyaan penelitian utama adalah: "Seberapa baik masyarakat di
Kecamatan Binjai Kota memahami dan menerapkan langkah-langkah
mitigasi bencana banjir?".

Penelitian ini menggunakan metode review sistematis dengan
mengkaji literatur yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024.
Kriteria inklusi mencakup studi yang berfokus pada mitigasi bencana
banjir dan pengetahuan masyarakat, sementara kriteria eksklusi meliputi
studi yang tidak relevan dengan konteks Kecamatan Binjai Kota. Selain
itu, penelitian ini didasarkan pada teori difusi inovasi yang dikemukakan
oleh Rogers (2003) untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
pengetahuan masyarakat dalam mitigasi bencana.

Kecamatan Binjai Kota memiliki karakteristik geografis dan sosial yang
menjadikannya rentan terhadap bencana banjir. Oleh karena itu, analisis
pengetahuan masyarakat di wilayah ini menjadi sangat relevan untuk
merumuskan strategi mitigasi yang efektif dan berbasis komunitas. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan program mitigasi bencana banjir yang lebih terarah dan
berbasis pada kebutuhan masyarakat setempat (Tobing, 2022).

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tangsi, Kecamatan Binjai Kota,

Lingkungan IV, yang merupakan salah satu wilayah di Kota Binjai. Penelitian
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ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Peneliti memilih metode
deskriptif dengan harapan dapat memperoleh pemahaman yang mendalam
dan rinci mengenai fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian ini, digunakan berbagai prosedur pengumpulan data,
seperti angket, observasi, dan dokumentasi, untuk mendapatkan data yang
lebih detail dan mendalam. Kasus yang menjadi fokus penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Tangsi, Kecamatan Binjai Kota,
terhadap mitigasi bencana banjir. Populasi di Kelurahan Tangsi pada tahun 2023
tercatat sebanyak 32.452 jiwa. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Teknik
pengumpulan data meliputi:

1. Kuisioner: untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat.

2. Observasi: untuk mencatat kondisi lapangan yang relevan dengan mitigasi
banyjir.

3. Dokumentasi: untuk mengumpulkan bukti pendukung berupa catatan dan
dokumen terkait.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Data dari kuisioner diolah dengan cara mengubah jawaban
responden menjadi skor berdasarkan kategori tertentu, seperti "Sangat Tahu,"
"Tahu," "Kurang Tahu," dan "Tidak Tahu." Hasilnya dianalisis secara statistik
untuk menghitung distribusi frekuensi dan persentase pada setiap kategori.
Data ini kemudian ditafsirkan untuk memahami pola pengetahuan masyarakat
terhadap mitigasi banjir.

Selain itu, data observasi dan dokumentasi digunakan sebagai pendukung
hasil analisis kuisioner. Analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran
yang lebih mendalam tentang tingkat pengetahuan masyarakat dan
relevansinya terhadap kondisi lingkungan di Kelurahan Tangsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian Pengetahuan Mitigasi Bencana
a. Hasil Angket Mitigasi Bencana Banjir
Hasil penelitian ini diujikan kepada 40 responden (masyarakat).
Pertanyaan terbagi menjadi tiga indikator: pra-bencana (29
pertanyaan), saat bencana (11 pertanyaan), dan pasca-bencana (20
pertanyaan). Hasilnya dikategorikan menjadi enam kelas.
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Tabel 1. Pengetahuan Risiko Banjir

No. Indeks Nilai Kategori Parameter Frekuensi %

1 0-39 Sangat Tidak Tahu 12 30.0

2 40-54 Tidak Tahu 3 7.5

3 55-64 Kurang Tahu 5 125

4 65-79 Cukup Tahu 8 20.5

5 80-100 Sangat Tahu 12 30.0

Jumlah 40 100

Nilai Indeks 62.5 (Kurang Tahu)

Sebanyak 12 warga (30%) masih sangat tidak tahu mengenai risiko
banjir, sementara 12 lainnya (30%) memiliki pengetahuan yang

sangat baik.
Tabel 2. Jalur Evakuasi Bencana
Indeks Kategori
No. Nilai Parameter Frekuensi %
1 0-39 Sangat Tidak Tahu 1 2.5
2 40-54 Tidak Tahu 2 5.0
3 55-64 Kurang Tahu 4 10.0
4 65-79 Cukup Tahu 10 25.0
5 80-100 Sangat Tahu 23 575
Jumlah 40 100
Nilai 86 (Sangat
Indeks Tahu)
J

Mayoritas responden (57.5%) sangat mengetahui jalur evakuasi.
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Tabel 3. Sumber Informasi Kesiapsiagaan Bencana

No. Indeks Nilai Kategori Parameter Frekuensi %

1 0-39 Sangat Tidak Tahu 1 2.5

2 40-54 Tidak Tahu 1 275

3 55-64 Kurang Tahu 12 30.0

4 65-79 Cukup Tahu 1 25

5 80-100 Sangat Tahu 15 375

Jumlah 40 100

Nilai Indeks 69 (Cukup Tahu)

Mayoritas responden (37.5%) berada pada kategori "Sangat Tahu,"
namun 57.5% lainnya masih kurang atau tidak tahu.

Tabel 4. Persiapan yang Dibutuhkan Ketika Selesai Banjir

No. Indeks Nilai Kategori Parameter Frekuensi %

1 0-39 Sangat Tidak Tahu 4 10.0

2 40-54 Tidak Tahu 11 275

3 55-64 Kurang Tahu 10 25.0

4 65-79 Cukup Tahu 4 10.0

5 80-100 Sangat Tahu 11 275

Jumlah 40 100

Nilai Indeks NP 63.5 (Kurang Tahu)

Sebaran responden cenderung merata, namun perhatian perlu
diberikan pada 35% yang berada dalam kategori "Sangat Tidak Tahu"
dan "Kurang Tahu."
2. Pembahasan
Pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi banjir di Kecamatan Binjai

Kota cukup beragam. Faktor lokal, seperti pendidikan formal, akses

terhadap informasi, dan budaya masyarakat, sangat memengaruhi

tingkat pemahaman ini. Misalnya:

1. Budaya dan kebiasaan masyarakat: Sebagian besar masyarakat yang
sudah tinggal lama di lokasi rawan banjir cenderung lebih siap karena
pengalaman. Namun, masyarakat baru memiliki tingkat kesiapan
lebih rendah karena kurangnya pengetahuan lokal.

2. Akses informasi: Tidak semua masyarakat memiliki akses yang sama
terhadap informasi mitigasi bencana, seperti jalur evakuasi atau cara
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menghadapi banjir. Hal ini disebabkan oleh kurangnya program
sosialisasi dari pihak berwenang.

3. Kondisi sosial-ekonomi: Pendapatan rendah dapat memengaruhi
kemampuan masyarakat dalam mempersiapkan diri menghadapi
banjir, misalnya melalui penyediaan alat mitigasi atau penempatan
rumah di lokasi yang lebih aman (Santri et al., 2020).

Tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa walaupun mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang cukup hingga sangat baik pada beberapa
indikator, terdapat kelompok signifikan yang masih memiliki tingkat
pemahaman rendah. Oleh karena itu, program edukasi yang berkelanjutan
perlu diterapkan, dengan mempertimbangkan budaya lokal dan metode
komunikasi yang lebih efektif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di
Kelurahan Tangsi, Kecamatan Binjai Kota, umumnya memiliki
pengetahuan yang baik tentang mitigasi bencana banjir. Namun, masih
terdapat sebagian masyarakat yang memiliki tingkat pemahaman rendah,
terutama dalam hal kesiapsiagaan pasca-bencana dan akses informasi
terkait mitigasi. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai mitigasi bencana banjir.
Rekomendasi Praktis:
1. Untuk Masyarakat:

e Mengikuti program sosialisasi dan pelatihan mitigasi bencana yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau organisasi lokal.

e Membentuk kelompok masyarakat siaga bencana untuk
memperkuat koordinasi dan komunikasi saat terjadi bencana.

e Menyediakan peralatan dasar mitigasi di rumah, seperti kotak P3K,
pelampung darurat, dan tas siaga yang berisi dokumen penting
dan kebutuhan dasar.

2. Untuk Pemerintah Lokal:

e Mengintensifkan program edukasi dan simulasi mitigasi bencana
di wilayah rawan banjir dengan menggunakan pendekatan
berbasis komunitas.

e Memastikan akses informasi yang merata melalui pemasangan
papan informasi jalur evakuasi di lokasi strategis.

e Memberikan subsidi atau dukungan bagi masyarakat
berpenghasilan rendah untuk memperkuat infrastruktur rumah
tangga terhadap risiko banjir.

e Menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan untuk
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meningkatkan kesadaran mitigasi bencana sejak dini.

Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat serta mengurangi dampak negatif dari bencana
banjir di wilayah tersebut.
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